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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa:

1.

Faktor yang berpengaruh terhadap kekritisan sangat berat disatuan lahan
S3IVGrT adalah permeabilitas tanah, yaitu 0,512 cm/jam, kemiringan lereng
25% dan tingkat erosi sangat berat. Lahan dengan tingkat kekritisan berat
disatuan lahan F1IIMT adalah permeabilitas tanah yaitu 0,82 cm/jam, SIIIMT
(0,759 cm/jam), SI1HLgT (0,459 cm/jam), S1IIRgT (1,512 cm/jam) dan
S2IIRET (1,720 cm/jam), kemiringan lereng FIIIMT (3%), SIIMT (5%),
SHILET (5%), SIIIRET (4%) dan S2IIIRgT (15%), erosi tanah disatuan lahan
F1IIMT adalah sedang, SIIIMT (sedang), S1IILgT (sedang), SIIIRgT
(sedang) dan S2IIIRgT (berat). Lahan dengan tingkat kekritisan sedang
disatuan lahan S1IIMP adalah permeabilitas tanah, yaitu 0,98 cm/jam S111LgS
(0,491 cm/jam), SIIILgP (1,402 cm/jam) SI1IIRgP (1,402 cm/jam) dan
S2IIIRgP (1,703 cm/jam), kemiringan lereng S1IIMP (3%), SIIILgS (3%),
S1IILgP (5%), S1IIRgP (4%), S2IIIRgP (13%), erosi tanah disatuan lahan
SIIIMP adalah sedang, S1IILgS (sedang), S1IILgP (sedang), SI1IIRgP
(sedang), dan S2IIIRgP (berat).

2. Usaha-usaha yang dapat digunakan untuk merehabilitasi lahan kritis antara lain

di satuan lahan dengan tingkat kekritisan berat, yaitu satuan lahan FI1IIMT,
SIIIMT SIILgT dan SI1IIRgT adalah dengan tanaman semusim berupa
jagung, ketela pohon, kacang tanah serta dengan tanaman tahunan akasia,
mangga, jati. Di satuan lahan dengan tingkat sedang ,yaitu satuan lahan
S1IIMP, S1IILgS, SI1IILgP dan S1IIRgP adalah dengan tanaman tahunan,
yaitu akasia mangga dan jati. Rehabilitasi hutan yang dikelola oleh
PERHUTANI, yaitu pada satuan lahan S1IIRgH dan SI1IILgH dengan
menanam tanaman mahoni, akasia dan sono keling. Hasil penelitian ini

disajikan dalam bentuk peta tingkat lahan kritis dengan skala 1:100.000.
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B. Saran-saran
1. satuan lahan yang mempunyai kelas kekritisan berat hingga sangat berat
dengan penggunaan lahan berupa tegalan sebaiknya dilakukan alih fungsi
lahan untuk hutan produksi dan pengelolaan lahan dengan teras bangku.
2. Satuan lahan yang mempunyai kelas kekritisan sedang hingga berat dengan
penggunaan lahan berupa permukiman dan tegalan sebaiknya dilakukan

pengelolaan lahan dengan teras bangku.
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